




A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang menjadi pendukung dalam melakukan penelitian 
ulang terhadap kinerja keuangan bank dengan menggunakan metode RGEC 
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Iha, 2015), terkait dengan tingkat 
kesehatan bank menggunakan metode RGEC menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
Bank Bukopin dari tahun 2010 sampai dengan 2014 yang diukur dengan 
menggunakan metode RGEC secara keseluruhan dapat dikatakan bank yang sehat. 
Faktor Risk Profile yang dinilai melalui NPL (Non Performing Loan) dan LDR (Loan 
to Deposit Ratio) secara keseluruhan menggambarkan pengelolaan risiko yang telah 
dilaksanakan dengan baik. Faktor Good Corporate Governance Bank Bukopin sudah 
memiliki dan menetapkan tata kelola perusahaan dengan baik. Faktor Earnings atau 
rentabilitas yang penilaiannya menggunakan ROA (Return On Asset) mengalami 
penurunan laba tetapi jumlah asetnya terus bertambah sampai tahun 2014, bank 
Bukopin berada pada predikat cukup sehat. Faktor Capital yang dinilai dengan 
menggunakan CAR (Capital Adequace Ratio), peneliti membuktikan bahwa Bank 
Bukopin memiliki faktor Capital yang baik karena nilai CAR berada di atas 8% 
berdasarkan ketentuan Bank Indonesia. 
Mandasari (2015), penelitian ini meneliti tentang penilaian kesehatan bank pada 
bank BUMN periode 2012-2013. Didapatkan bahwa rasio yang digunakan pada 
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seluruh bank BUMN menghasilkan, NPL (Non Performing Loan) dinyatakan baik, 
LDR (Loan to Deposit Ratio) cukup liquid, GCG (Good Corporate Governance) 
pada setiap laporan bank dinyatakan sangat baik, ROA (Return on Assets) yang 
didapatkan baik, NIM (Net Interest Margin) baik, dan ATMR (Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko) yang diwakili oleh rasio CAR (Capital Adequace Ratio) dikatakan 
sangat baik. 
Anggraini dkk (2015), melakukan penelitian tentang analisis kinerja keuangan 
bank konvensional dan bank syariah dengan menggunakan pendekatan RGEC. 
Penelitian ini merupakan studi kasus terhadap PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 
Tbk dan PT. BRI Syariah periode 2011- 2013.  Hasil analisis dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kondisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 
2011-2013 secara umum berada pada peringkat komposit 1 yaitu dalam kondisi 
sangat sehat. Risk Profile menunjukkan kondisi sangat baik, good corporate 
governance yang sangat baik yaitu berdasarkan laporan self assessment terhadap tata 
kelola perusahaan, earning dengan menggunakan perhitungan rasio ROA (Return on 
Assets) dan NIM (Net Interest Margin), dari kedua rasio tersebut menunjukkan 
kondisi sangat sehat, capital dengan menggunakan perhitungan rasio CAR (Capital 
Adequace Ratio) menunjukkan kondisi yang sehat dari tahun ke tahun.  
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil dari beberapa penelitian 
terdahulu, penulis menarik kesimpulan bahwa penilaian tingkat kesehatan bank 
dengan metode RGEC setelah dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 merupakan faktor yang penting yang perlu diperhatikan oleh 
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perbankan, regulator maupun stakeholder secara keseluruhan termasuk masyarakat 
untuk menjaga stabilitas sektor perbankan. Beberapa penelitian menggunakan objek 
dan hasil yang berbeda. Sehingga dari hal tersebut, penulis melakukan studi untuk 
menganalisis kinerja keuangan pada PT. BNI, Tbk. dengan menggunakan metode 
RGEC. Pemilihan sampel pada bank disebabkan karena industri perbankan di 
Indonesia mengalami perkembangan positif dengan demikian penelitian mengenai 
penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan metode RGEC ini penulis anggap 
penting untuk diteliti. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Bank 
Definisi Perbankan menurut UU No.10 Tahun 1998 yaitu badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan menurut PSAK no.31 (revisi 
2000) bank adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial 
intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana, 
serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. 
Berdasarkan beberapa uraian dari definisi bank dapat diambil kesimpulan bahwa 
bank adalah badan hukum yang kegiatannya menghimpun dana masyarakat dan 
menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 
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2. Laporan Keuangan 
Menurut PSAK No.15 (Revisi 2009) “Laporan keuangan adalah suatu 
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan 
laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 
pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga 
menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 
yang dipercayakan kepada merek”.  
Ikatan Akuntan Indonesia KDPPLK Syariah (2007), laporan keuangan 
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap 
meliputi laporan keuangan atas kegiatan komersial dan atau sosial. Laporan keuangan 
kegiatan komersial meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya, sebagai 
laporan arus kas, atau laporan perubahan ekuitas), catatan dan laporan lain serta 
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Laporan 
keuangan atas kegiatan sosial meliputi laporan sumber dan penggunaan dana zakat, 
dan laporan sumber dan penggunaan dana kebijakan. Di samping itu juga termasuk, 
skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, 
informasi keuangan segmen industry dan geografis. 
3. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil ekonomi dari perusahaan atau 
perbankan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk 
11 
 
menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif yang dapat diukur 
perkembangannya dengan cara menganalisis data-data keuangan yang tercantum 
dalam laporan keuangan (Putri dan Dharma, 2016). Menurut Setiawan dan Hanryono 
(2016), penilaian kinerja keuangan dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat 
memenuhi kewajibannya terhadap pihak yang berkepentingan dan digunakan untuk 
pencapaian tujuan perusahaan. 
4. Kinerja Keuangan Bank Berdasarkan Pendekatan RGEC 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No: 13/ 1 /PBI/2011 Bank wajib 
melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara individual dengan 
menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) dengan cakupan penilaian 
terhadap faktor-faktor RGEC (Risk profile, Good Corporate Governance, Earnings 
dan Capital). RGEC merupakan sistem penilaian tingkat kesehatan industri 
perbankan terbaru yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia berdasarkan faktor-faktor 
Risk profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital. (Iha, 2015) 
menyatakan bahwa metode RGEC adalah pengganti tata cara perhitungan pada 
metode CAMELS  yang terdiri dari ukuran kinerja perusahaan mulai dari Capital, 
Asset Quality, Mangamenet, Earning dan Liquidity serta sensivity to Market Risk. 
1. Risk Profile (Profil Risiko) 
Berdasarkan peraturan bank Indonesia No: 13/1/PBI/2011 penilaian faktor risk 
profile dilakukan terhadap penilaian risiko inheren dan kualitas penerapan 
manajemen risiko dalam kegiatan operasional bank terhadap delapan risiko yaitu 
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 
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stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Dalam penelitian ini peneliti mengukur 
faktor risk profile dengan menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko kredit dengan 
menggunakan rumus NPL dan risiko likuiditas dengan rumus LDR. 
a. Risiko Kredit adalah risiko yang timbul akibat dari kegagalan debitur atau 
pihak lain dalam memenuhi kewajiban terhadap bank. Risiko kredit dihitung 
menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL): 
    
                 
            
      
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 
b. Risiko likuiditas adalah risiko bank akibat ketidakmampuan bank memenuhi 
kewajiban bank yang telah jatuh tempo dari pendanaan arus kas dan atau aset 
yang likuid tanpa mengganggu aktivas bank sehari-hari (PBI No. 11/25/2009). 
Risiko likuiditas dihitung menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR): 
    
            
                      
      
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011  
2. Good Corporate Governance (GCG) 
Pengukuran Good Corporate Governance dilakukan dengan cara self 
assessment yang wajib dilakukan oleh bank umum sesuai dengan PBI No. 13/ 1 
/PBI/2011 dan tata caranya dipertegas dalam SE Bank Indonesia No. 
15/15/DPNP/2013. Good Corporate Governance digunakan untuk menilai kualitas 
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang telah ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia (Sugari dkk, 2015). Penerapan GCG akan memperkuat posisi daya 
saing perusahaan, memaksimalkan nilai perusahaan dan pengelolaan sumber daya 
serta pengelolaan risiko secara lebih efektif dan efisien akan memperkokoh 
kepercayaan seluruh stakeholder bank yang merupakan unsur penting dalam 
pertumbuhan usaha bank jangka panjang. 
Menurut Fitriana dkk (2015), penetapan peringkat faktor GCG dilakukan 
berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG bank dan informasi lain yang terkait dengan GCG 
bank yang didasarkan pada data dan informasi relevan untuk mendukung analisis 
terhadap struktur, proses dan hasil dari tata kelola dan keterkaitannya antara satu 
sama lain. Dalam melakukan penetapan peringkat faktor GCG, sebagaimana diatur 
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai GCG bagi Bank Umum hasil penilaian 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG bank hanya merupakan salah satu sumber penilaian 
faktor GCG Bank dalam penilaian Tingkat Kesehatan Bank. 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016, Tata 
kelola bank umum yang baik adalah suatu tata cara pengelolaan Bank yang 
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency) yaitu keterbukaan bank 
dalam menyampaikan informasi yang relevan serta terbuka dalam pengambilan 
keputusan, akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan dari pelaksanaan 
pertanggungjawaban setiap fungsi yang terdapat dalam bank sehingga 
pengelolaannya berjalan efektif, pertanggungjawaban (responsibility) yaitu 
kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan dan undang-undang yang berlaku, 
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independensi (independency) yaitu mampu bertindak secara objektif dan bebas dari 
pengaruh datri pihak manapun, memiliki komitmen yang tinggi atas pengembangan 
usaha bank itu sendiri, dan kewajaran (fairness) yaitu keadilan dalam memenuhi hak-
hak stakeholder berdasarkan perundang-undangan yang berlaku. 
3. Earnings (Rentabilitas) 
Berdasarkan peraturan No. 13/24/DPNP/2011 penilaian faktor rentabilitas 
meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, 
kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan manajemen rentabilitas. Penilaian 
dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, stabilitas rentabilitas 
bank, dan perbandingan kinerja bank dengan kinerja peer group¸ baik melalui analisis 
aspek kuantitatif maupun kualitatif. Pada aspek rentabilitas ini yang dilihat adalah 
kemampuan bank dalam meningkatkan laba dan efisiensi usaha yang dicapai. 
Menurut Kasmir (2008), penilaian rentabilitas suatu bank dilihat dari kemampuan 
suatu bank dalam menciptakan laba. Penilaian terhadap faktor rentabilitas ini dinilai 
dengan rasio Return on Asset (ROA).  
    
                  
                     
      
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 
4. Capital (Permodalan) 
Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Pengukuran faktor permodalan 
ini menggunakan rasio CAR, yaitu rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 
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aktiva bank mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri baik disamping memperoleh dana-dana 
dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman, dan lain-lain 
(Sugari dkk, 2015). 
    
     
                                     
      
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 
Peringkat komposit dikategorikan sebagai berikut: 
a. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi bank yang secara umum 
sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
b. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi bank yang secara umum 
sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
c. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi bank yang secara umum 
cukup sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
d. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi bank yang secara umum 
kurang sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
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e. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi bank yang secara umum
tidak sehat sehingga dinilai sangat tidak mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor internal lainnya.
Diarto dan Aisjah (2016), menyatakan bahwa Langkah-langkah dalam melakukan 
analisis tingkat kesehatan bank adalah: 
a. Memahami laporan keuangan tahunan dengan menggunakan rasio keuangan
berdasarkan metode RGEC.
b. Membandingkan hasil penilaian rasio dengan metode RGEC pada masing-
masing faktor.
c. Menetapkan peringkat komposit bank secara keseluruhan.
d. Mengambil kesimpulan dari hasil analisis.
